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ABSTRACT

The region of Karanganyar especially located in the highland, have a high
opportunity to become attractive tourism destination for local or international
tourist. That strategic location is only a few hours from major cities nearby.
Natural potential is attractive natural landscape with the cold air. In addition the
natural state, there are many interesting tourist attraction that worth to visit. But
the facilities and infrastructure in the area, especially Tawangmangu inadequate

thereby inhibiting the development of regional tourism.

The resort facilities that brought concept agrotourism is one of the
problem solving of the site problem. The resort is designed to be a family resort
that become an vacation alternatives for all over family member, which is main
market. The resort provides recreation and relaxing facilities supported by the
biggest nature potency in the site, farm. With the concept, hopefully the design of
the resort besides an accommodation and holiday facilities, but also can improve

potency and local revenue.
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ABSTRAK

Kabupaten Karanganyar khususnya yang berada didaerah dataran tinggi
memiliki peluang yang tinggi untuk menjadi daerah pariwisata yang menarik
wisatawan lokal maupun internasional. Keberadaan lokasinya yang strategis dapat
dicapai hanya beberapa jam dari kota-kota besar disekitarnya. Potensi alam dan
keadaan alamnya menarik dengan udara yang dingin. Selain keadaan alam, disana
juga terdapat berbagai macam tempat wisata yang menarik untuk dikunjungi.
Namun sarana dan prasarana pada daerah tersebut, khususnya Tawangmangu

kurang memadai sehingga menghambat perkembangan pariwisata daerah tersebut.

Resor dengan fasilitas yang mengusung konsep agrowisata merupakan
salah satu pemecahan dari permasalahan yang ada. Resor yang dirancang adalah
resor keluarga yang menjadi alternatif berlibur bagi sebuah keluarga yang
merupakan pasar utama kawasan wisata tersebut. Resor menyediakan fasilitas
rekreasi dan relaksasi yang ditunjang dengan potensi alam yang paling besar yaitu
perkebunan. Dengan konsep tersebut diharapkan perancangan hotel resor selain
menjadi alternatif akomodasi dan berlibur, namun juga dapat meningkatkan

potensi kawasan dan pendapatan daerah Tawangmangu.
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